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Semoga Allah membalas kebaikan kepada semua yang berjasa dan memberikan usaha 
demi tersebarnya risalah ini 




Mukaddimah 

Aiil fuuU 



Sesungguhnya segala pujian hanyalah Milik Allah Subhanahu wa Ta'ala , kami memuji- 
Nya, meminta pertolongan kepada-Nya, dan memohon ampunan kepada-Nya, Serta 
berlindung kepada-Nya dari segala kejelekan diri kami, dan dari segala kejelekan 
perbuatan-perbuatan kami, barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang 
disesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 

Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah dengan benar melainkan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, Dia sendiri yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan saya 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 

Amma ba'du: ini adalah pertanyaan penting dalam aqidah yang saya jawab dengan 
menyebutkan dalil dari al-qur'an dan hadist yang shahih, agar pembaca budiman 
menjadi tenang dengan jawaban yang benar. Karena perkara tauhid adalah 
merupakan landasan kebahagiaan seseorang di dunia dan akhirat. 

Saya mohon semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala berkenan memberikan manfaat 
dengannya bagi kaum muslimin dan menjadikannya ikhlas karena mengharap wajah- 
Nya yang mulia serta sesuai dengan sunnah Nabi kita Muhamad Shalallahu 'alaihi wa 
Salam. 



Muhammad bin jamil zainu 




RUKUN ISLAM 



1. Soal : Malaikat Jibril bertanya : wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku 
tentang islam?. 

Jawab : Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam menjawab : Islam adalah: 

1- Kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah Subhanahu wa Ta'ala ( 

yaitu tiada sesembahan yang benar kecuali Allah Subhanahu wa Ta'ala ). Dan 
Muhammad adalah utusan Allah (yaitu sesungguhnya Muhammad diutus oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala untuk menyampaikan agama-Nya). 

2- Mendirikan shalat (yaitu mendirikannya dengan rukun-rukunnya dan dengan 
tenang serta khusyu'). 

3- Menunaikan zakat: (apabila seorang muslim memiliki 85 gram emas atau sejumlah 
uang yang seharga dengan emas tersebut, maka ia harus membayar zakat darinya 
2,5% setelah 1 tahun, dan selain berupa uang, maka ada ukuran tertentu). 

4- Berpuasa pada bulan ramadhan : ( yaitu menahan dari hal-hal yang membatalkan 
puasa dari terbit fajar sehingga terbenam matahari dengan disertai niat). 

5- Beribadah haji ke baitullah bagi yang mampu : ( kata"mampu" dapat direalisasikan 
dengan sehat, memilki bekal yang cukup untuk kebutuhannya dan kebutuhan orang 
yang wajib ia nafkahi dan aman di perjalanan (HR. Muslim). 



RUKUN IMAN 



1. Soal : malaikat jibril bertanya, kabarkanlah kepadaku tentang iman. 

Jawab : maka Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam menjawab : Iman yaitu: 



1. Kamu beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala : meyakini bahwa Allah adalah 
pencipta segala sesuatu dan disembah dengan benar. Allah mempunyai nama-nama 
dan sifat-sifat yang layak bagi-NYA. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 






Artinya : "Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar dan Melihat". (QS.Asy syura : 11). 

2. kepada para malaikat-NYA : (mereka diciptakan dari cahaya, yang bertugas untuk 
melaksanakan semua perintah Allah, dan kita tidak dapat melihatnya. 

3. Kepada kitab-kitab-NYA : diantaranya taurat, injil, zabur, dan Al qur'an adalah 
penutupnya. 

4. Kepada para Rasul-Nya : Yang pertama adalah Nuh u dan yang terakhir adalah 

Muhammad e. 

5. Kepada Hari Akhir : yaitu hari kiamat untuk menghisab manusia. 

6. Dan beriman kepada takdir baik dan buruknya, yaitu pasra dengan apa-apa yang 
ditetapkan oleh Allah dengan tetap mengambil sebab-sebabnya. ( HR. Muslim). 



HAK ALLAH ATAS HAMBA-NYA 



1. Soal : Untuk apa Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan kita?. 

Jawab : Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan kita, agar kita beribadah kepada-Nya, 
dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dalilnya adalah firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala : 



{56 i 1 — iLijIiJIJ {uj'V 1 * V) d bajj 



Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan manusia dan jin melainkan supaya mereka 
Mengabdi kepada-KU". ( QS. Adz dzaariyaat: 56 ). Dan sabda Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Salam : 



4_llc. JjiLa [ lild 4_J IjSjdj ? (j! .lUaJI aiil J 



Artinya: "Hak Allah atas hamba-NYA adalah mereka menyembah-NYA dan tidak tidak 
menyekutukan-NYA dengan sesuatu apa pun". ( muttafaq'alaih). 



2. Soal : Apa arti ibadah?. 

Jawab : Ibadah adalah nama yang mencakup apa-apa yang dicintai oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dari perkataan dan perbuatan, seperti do'a, shalat, khusyu' dan 
lain sebagainya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



[162 {(jjAllaJ! i_jj 



Artinya : "Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam ".( QS.AI An'am: 162 ). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 



LSjUaJI e! j j C-U-la. f Ia/s 












Artinya: "Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang 
lebih aku cintai dari apa-apa yang telah aku wajibkan kepadanya", (hadits qudsi 
diriwayatkann oleh imam bukhari). 



3. Soal : Bagaimana kita menyembah Allah Subhanahu wa Ta'ala ?. 

Jawab : Sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-NYA. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 

[33 {-ttlUol IjUajJ Vj j 'Ai\ l_j| 



Artinya : "Hai orang-orng yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan 
janganlah kamu merusakan ( pahala) amal-amalmu ". (QS.Muhammad:33). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 



^alui/a oljj .(JjjLa jjc- ; Ijja! (JjjJ J 



Artinya: " Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak Kami perintahkan, 
maka amalan tersebut tertolak yaitu tidak diterim. (HR. Muslim). 



4. Soal : Apakah kita menyembah Allah Subhanahu wa Ta'ala harus dengan rasa 
takut (tidak diterima) dan berharap ( akan dikabulkan)?. 




Jawab : ya, kita menyembah-Nya dengan cara seperti itu. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman memerintahkan hamba-Nya. 

[56 i 1 iljfcSnj { LatJttJa j j- 



Artinya : "Dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 
harapan (akan dikabulkan)". ( QS.AI Araaf : 56 ). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam 
bersabda : 



..-o AluiJ oljj [ jUl 4j ? 4 W\1 (jLm! J 

Artinya: "aku memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala surga, dan aku berlindung 
kepada-Nya dari api neraka " ( HR.Abu Dawud dengan sanad yang shahih). 



5. Soal : Apa arti ihsan dalam beribadah?. 

Jawab : ihsan adalah pengawasan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam beribadah. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

[219 ‘218 >' {(219) <4 4^5 (218) 0^ &\ji g4'} 

Artinya: "Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), dan (melihat 
pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud ".( QS. Asy syu'ara 
218-219). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 



4 ‘i* oljj [ 4jli ? oljj (jla ^ oljj cdjl£ Ai\ ,\ytj (jl .j' l.'-vVI J 




Artinya: "ihsan adalah kamu menyembah Allah Subhanahu wa Ta'ala seolah-olah 
kamu melihat-Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu "( 
HR. Muslim). 



6. Soal : Apa saja macam-macam ibadah ?. 

Jawab : Macam-macam ibadah banyak sekali, diantaranya adalah: do'a, rasa takut, 
mengharap, tawakkal, rasa ingin, rasa takut, menyembelih, nadzar, puasa, shalat, 
sujud, thawaf, bersumpah, berhukum, dan yang lainya dari macam-macam ibadah 
yang disyari'atkan. 




MACAM-MACAM TAUHID DAN FAIDAH-FAIDAHNYA 



1. Soal : untuk apa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus para Rasul ? 

Jawa : Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus mereka supaya menyeru manusia untuk 
beribadah hanya kepada-Nya dan meniadakan persekutuan dengan-Nya. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



[36 { ciijc-Uall 
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Artinya: "Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu " ( QS.An Nahl : 36) 
jthaghut adalah yang disembah oleh manusia selain Allah Subhanahu wa Ta'ala dan ia 
ridha dengan hal itu [ . Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 

Artinya: "para Nabi adalah bersaudara dari satu bapak, sedangkan ibu mereka 
bermacam-macam dan agama mereka satu". 

Maksudnya adalah dasar iman mereka adalah satu, sedangkan syari'at mereka 
berbeda-beda, mereka bersepakat dalam urusan pokok tauhid, adapun dalam urusan 
syari'at , maka terdapat perselisihan. 

2. Soal : Apa yang dimaksud dengan tauhid rububiyyah?. 

Jawab : Mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam perbuatan-Nya, seperti 
penciptaan , pengurusan dan lain-lainnya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

[2 Vil {(2) 



Artinya : " Segala puji bagi Allah tuhan semesta alam" (QS.AI Fatihah:2). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 

4_iic- [.... Cl j C liji ^ tll] J 



Artinya: "Ya Allah , hanya bagi-Mu lah segala pujian, Engkau pencipta langit dan 
bumi...." ( Muttafaq'alaih). 

3. Soal : Apa yang dimaksud dengan tauhid uluhiyyah?. 

Jawab : Yaitu mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam beribadah, seperti 
berdo'a, menyembelih, bernadzar, shalat, berharap, rasa takut, meminta pertolongan, 
bertawakkal dan lain sebagainya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

[163 ;S. ijSjJ!] { (163) 3* VI V ^.Ij <Ul } 

Artinya : "Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan Dia 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang ". ( QS.AI baqarah : 163). 

Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda kepada mu'adz t ketika beliau 
mengutusnya ke negri yaman : 

[ <iiil V) aJ) V (jl La (JjS (jfLiia J 

Artinya: "Dan hendaklah awal seruanmu untuk mereka yaitu persaksian bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah dengan benar melainkan Allah". ( muttafaq'alaih) 
dan dalam riwayat bukhari : "Sehingga mereka mengesakan Allah". 

4. Soal : Apa arti " laa ilaaha illallaah"?. 



Jawa : Artinya adalah tidak ada sesembahan yang berhak untuk disembah dengan 
benar melainkan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



[62 j (62) 'jj.'Sli 3 * ^1 £yj 3 * j 3 ^ ^1 Lili) 

Artinya : "(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah 
(Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah, 
itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar". ( 
QS.AI Hajj: 62 ). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 




^luba oljj [ ''-«■i , Ail UJ^ O' 4 -^*-J baJ , ^1 V) AjjV Jla (_^a J 

Artinya: "barang siapa yang mengatakan tidak ada tuhan yang berhak disembah 
dengan benar melainkan Allah , dan mengingkari apa saja yang disembah selain Allah , 
maka harta dan darahnya haram hukumnya". ( HR. Muslim) 

5. Soal : Apa yang dimaksud dengan tauhid al asmaa wash shifaat?. 

Jawab : Yaitu menetapkan apa-apa yang telah Allah sifatkan dengannya untuk diri- 
Nya di dalam kitab-Nya atau apa-apa yang telah disifatkan oleh Rasul-Nya e di dalam 
hadits-haditsnya yang shahih secara benar, tanpa ada penafsiran, penyerupaan, 
penyamaan, pengingkaran, seperti kata " istiwa" ( bersemayam), " nuzuul" ( turun ), " 
yad" ( tangan ) dan lain sebagainya dari apa-apa yang layak untuk kesempurnaan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



[11 ^ 



Artinya : "Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar dan Melihat " ( QS.Asy Syura : 11). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam 
bersabda : 

oljj [ 

Artinya: "Allah Subhanahu wa Ta'ala turun ke langit dunia pada setiap malam ". ( 
Hadits shahih diriwayatkan oleh abu dawud ). 

kata "turun" di dalam hadits ini adalah turun dengan kemuliaan-Nya, dan tidak dapat 
diserupakan dengan seorangpun dari makhluk-Nya. 

6. Soal : Di manakah Allah Subhanahu wa Ta'ala ?. 



Jawab : Allah ada di atas arsy di atas langit. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

[6 ‘5 :<i>] { (5) 




Artinya: "(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas 'Arsy 
"(QS.Thaha : 5) 

Yaitu inggi sebagaimana datang di dalam kitab bukhari dari tabi'in. Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda 



lsJ-M' °'jj [ (jljaJ! (_3 j 3 oAic. i_ij2L<s ... JjliJI <jl <— jjS .&I 3 ] ] 



Artinya: "Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menulis taqdir sebelum 
penciptaan makhluk. ..ia tertulis di sisi-Nya di atas arsy ". (HR. Bukhari). 

7. Soal : Apakah Allah Subhanahu wa Ta'ala bersama kita?. 



Jawab : Allah Subhanahu wa Ta'ala bersama kita mendengarkan dan melihat kita 
serta mengetahui keadaan kita . Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

[46 :^ a ] {(46) lS j! j £^4 ^jj) llLaj V 

Artinya: "Allah berfirman:"Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku 
beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat." ( QS. Thaaha : 46). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 

\ i i ' a ! jj [ jA j LiljS la-l/aj. « J 

Artinya: "...Sesungguhnya kalian berdo'a kepada Yang Maha Mendengar dan Maha 
Dekat dan Dia ada bersama kalian", yaitu dengan ilmu-Nya, Dia mendengarkan dan 
melihat kalian. ( HR. Muslim). 

8. Soal : Apa manfaat dari tauhid?. 



Jawab : Manfaat dari tauhid adalah keamanan pada hari kiamat dari siksa yang kekal, 
petunjuk di dunia dan penghapus segala dosa. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



[82 {(82) ^ I 




Artinya : "Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk ( QS.AI An'aam : 82). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 

(jjiia [ lllui V i— V (jl Jjr*. ] 

Artinya: "Hak hamba atas Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah Dia tidak akan menyiksa 
hamba yang tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun (Muttafaq ’alaih). 




SYARAT DITERIMANYA AMAL PERBUATAN 



1. Soal : Apa saja syarat untuk diterimanya amal perbuatan?. 

Jawab : Syarat diterimanya amal perbuatan di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala ada tiga, 
yaitu : 

A. Beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan mengesakan-Nya. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 

[24 ‘23 { (23) ^JjLLa e-l iA J-aC- (_^a IjlaC- La 

Artinya: "Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu kami jadikan amal 
itu (bagaikan) debu yang berterbangan ( QS. Al furqan : 23 ). Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Salam bersabda : 

\ I 1 ' 0l Jj [ dilai (Ja J 

Artinya: "Katakanlah aku beriman kepada Allah kemudian istiqamahlah ( HR. Muslim 
)• 

Dan diantara syarat-syarat iman adalah hendaklah orang yang beramal tidak 
membatalkan keimanannya dengan kekufuran atau syirik dengan cara memalingkan 
suatu ibadah untuk selain Allah Subhanahu wa Ta'ala, seperti berdo'a kepada para 
Nabi dan orang-orang yang sudah meninggal atau meminta pertolongan kepada 
mereka. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



[88 {(88) \ji\lL La iaa aJ jJj} 



Artinya : "Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka 
amalan yang telah mereka kerjakan ( QS An'am: 88). Allah Subhanahu wa Ta'ala juga 
berfirman: 



[65 : j-» j5lj {(65) d y® dyj^j dyJ *diid3 d y® dy-^' Jjj dldl dalj) 



Artinya : "Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) 
yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi ( QS.Az zumar : 65 ). 
B. Ikhlas . 



Yaitu amal perbuatan yang bersih hanya untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala tanpa ada 
riya' ( ingin dilihat orang lain dan sum'ah ( ingin didengar orang lain). Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 



[15 ‘14 { (14) dy^ 



Artinya : "Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukai(nya) " ( QS.Ghafir : 14 ). Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wa Salam bersabda : 



OJJC. J olj^j [ 4 W\1 1 V) 4_!j'^ Jla J 

Artinya: "Barang siapa yang mengatakan tidak ada tuhan yang berhak disembah 
dengan benar melainkan Allah, dengan mengikhlaskan diri, maka ia masuk surge". ( 
Hadits shahih diriwayatkan oleh Al bazaar dan selainnya ). 

C. Sesuai dengan apa-apa yang datang dari Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 




[7 | 4_ic. ^\g‘i La j ojJiikS J j-mjJ! ££Lj! La j | 



Artinya: "Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah " (QS.AI Hasyr : 7 ). Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Salam bersabda : 



oljj [ j^9 LjJ AJc. (JjjJ !iLaC- (J<a& J 



Artinya: "Barang siapa yang mengerjakan suatu amal perbuatan tanpa ada dasarnya, 
maka ia tertolak". ( HR. Muslim) 




SYIRIK BESAR 



1. Soal : Apakah syirik besar itu?. 

Jawab : Syirik besar adalah memalingkan macam dari macam-macam ibadah kepada 
selain Allah Subhanahu wa Ta'ala, seperti do'a, penyembelihan dan yang lainnya. 
Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 

[106 { ( 106) lil d 1x3 (jll iP’latVl j V l-a jjj ^ j) 

Artinya: "Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang 
demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 
zalim." ( QS.Yunus:106).Dan sabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam: 

0, JJ . 

Artinya: "Dosa besar yang paling besar adalah menyekutukan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, durhaka kepada kedua orang tua dan persaksian palsu .(Riwayat Muslim). 

2. Soal : Apakah dosa yang paling besar di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala ?. 

Jawab : Dosa yang paling besar di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah syirik besar. 
Dalilnya firman Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang lukman al-hakim: 

[13 j (13) (j) dfjjoij V ^Ju U) 



Artinya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar." 
(QS.Luqman:13). 



Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam ditanya dosa apakah yang paling besar disisi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala ? beliau menjawab: yaitu kamu menjadikan tandingan bagi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, sedangkan Dialah yang menciptakan kamu ( Riwayat 
Bukhori). Yang dimaksud tandingan adalah sekutu. 

3. Soal : Apakah kesyirikan terjadi dalam umat ini?. 



Jawab : Ya terjadi, dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 



[106 {(106) uj^ jjii 



Artinya: "Dan sebahagian dari mereka tidak beriman kepda Allah, melainkan dalam 
keadaan mempersekutukan Allah ( dengan sembaha-sembahan lain)".( QS. Yusuf: 
106). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

[ jljjVI aixj ? £y* tjpdj 4 £.LuJI V J 

Artinya: "Tidak akan datang hari kiamat sehingga segolongan kabilah dari umatku 
menyusul orang-orang musyrik dan menyembah patung", (shahih riwayat tirmidzi). 

4. Soal : Apakah hukum berdo'a kepada orang-orang mati atau ghoib. 



Jawab : Berdo'a kepada mereka adalah merupakan syirik besar. Allah berfirman: 






[14 :>lij {(14) 



Artinya: "Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau 
mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di hari 
kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberi 




keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui". ( 
QS.Fathir: 14). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 

(_gjl 'v oljj [ Ijlj (jj-i jc-.!) jA j CllLa J 

Artinya: "Barang siapa yang mati sedangkan ia berdo'a kepada selain Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, maka ia masuk neraka (Riwayat Bukhori). 

5. Soal : Apakah do'a merupakan ibadah?. 



Jawab : Ya, do'a adalah merupakan ibadah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



[60 : jal£] {(60) (j jK . Vn .i l g-jjUc. Cf- jyjil (jl 4 iaaLi i ^jtjl Jllj} 



Artinya: "Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina." ( QS.Ghafir: 



60). 

Rosullah e bersabda: <>Ijj[sJ-uJI > *[c.A\ ] "do'a adalah ibadah". (Riwayat tirmidzi 

dan ia mengatakan hadits hasan shahih). 

6. Soal : Apakah orang-orang yang meninggal dapat mendengar do'a?. 



Jawab : Mereka tidak dapat mendengar do'a. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

[22 :>l*] { (22) jj$' ^^3 Cui Laj) 

Artinya: "Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur 
dapat mendengar". ( QS.Fathir: 22). 

Dari Ibnu Umart ia berkata:"Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam berdiri di atas 
permukaan sumur badr seraya mengatakan: "Apakah kalian mendapatkan apa yang 
dijanjikan oleh Robb kalian adalah benar ?" kemudian Nabi e berkata: "sesungguhnya 
mereka sekarang mendengar apa yang aku katakan". Lalu dikabarkan ke Aisyah t 




kemudian ia berkata: sesungguhnya Nabi e mengatakan (hal itu) " karena 
sesungguhnya mereka sekarang tahu bahwa apa yang Nabi e katakan kepada mereka 
adalah kebenaran". 

Kemudian aisyah t membaca ayat {80 ^ ^J] artinya : " Sesungguhnya 

kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar" (QS.An Naml: 80). 



Qatadah t berkata tentang riwayat hadits ini : 

(_5 c . il ~iS ^ jlaa]| °'jj [ <La!.Ajj 4 .aiVij 1^))» j 1 'v j jjj (JIS 
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Artinya: "Allah Subhanahu wa Ta'ala telah membangunkan mereka sehingga 
menjadikan mereka mendengar ucapan Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam, hal itu 
sebagai tanda celaan, hinaan, balas dendam, kesedihan dan penyesalan atas 
mereka". ( HR. Bukhari dalam kitab Maghaazi ( peperangan ) Bab ke 8 ). 

BEBERAPA FAIDAH DARI HADITS DI ATAS 



1. Mendengarnya orang-orang musyrik yang sudah terbunuh itu bersifat sementara, 
dengan dalil ucapan Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam : "sesungguhnya mereka 
sekarang mendengar " artinya setelah ini mereka tidak dapat mendengar, karena 
sebagaimana yang dikatakan oleh Qatadah t tentang hadits itu : " Allah Subhanahu wa 
Ta'ala telah membangunkan mereka sehingga menjadikan mereka mendengar ucapan 
Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam itu sebagai tanda celaan, hinaan, balas dendam, 
kesedihan dan penyesalan atas mereka". 

2. Pengingkaran 'Aisyah t atas riwayat ibnu umar, dan sesungguhnya Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam tidak mengatakan "mendengar", akan tetapi beliau 



mengatakan : "sesungguhnya mereka sekarang tidak mengetahui", dengan dalil 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, artinya : " Sesungguhnya kamu tidak dapat 
menjadikan orang-orang yang mati mendengar". (QS.An Naml: 80). 



3. Memungkinkan adanya kesamaan antara riwayat ibnu umar dengan riwayat ’Aisyah 
t dengan seperti ini, " pada dasarnya adalah tidak ada yang bisa menjadikan orang- 
orang mati mendengar sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam al qur'an, akan 
tetapi Allah Subhanahu wa Ta'ala telah membangunkan mereka sebagai mu'jizat 
untuk Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam sehingga mereka dapat mendengar, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ucapannya Qatadah t" ,Wallaahu a'laam 




MACAM-MACAM SYIRIK BESAR 

1. Soal : Apakah kita boleh minta pertolongan kepada orang-orang yang sudah 
meninggal atau orang-orang yang sudah tiada?. 

Jawab : Kita tidak boleh minta pertolongan kepada mereka, akan tetapi minta 
pertolongan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala . Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman 



{(21) ) j Laj (20) (Iaj 1 ‘tVi’j V u 

[21 .20 : lM '] 



Artinya: "Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah , tidak dapat membuat 
sesuatu apapun, sedang berhala-berhala itu ( sendiri) dibuat orang. ( berhala-berhala 
itu) benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak mengetahui bilakah 
penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan" ( QS.An nahl : 20-21). 

[9 icJtijVl] { CjUiaAi (jjljitluij 1)[ 

Artinya: "(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu ". ( QS.AI anfaal:9). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam 
bersabda: 



(jia jj]I oljj [ 



lili* 



k , f W k ] 



Artinya: " Wahai yang Maha Hidup lagi terus menerus mengurusi makhluk-Nya, 
dengan Rahmat-Mu aku minta pertolongan". ( HR.Tirmidzi) 



2. Soal : Apakah kita boleh minta pertolongan kepada selain Allah Subhanahu wa 
Ta'ala ?. 



Jawab : Tidak boleh. Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 

[5 | j- 

Artinya: "Hanya Engkaulah yang kami sembah , dan hanya kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan". ( QS.AI fatihah: 5). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam 
bersabda: 

( ..o oljj ^ aiilj c" niLiml Ijjj } (jLoilfi C-lSl »■' lil J 

Artinya: "apabila kamu meminta, mintalah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan 
apabila mohon pertolongan, mohonlah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
(HR.Tirmidzi, ia berkata ini hadits hasan shahih ) 

3. Soal: Apakah kita boleh minta pertolongan kepada orang-orang yang masih 
hidup? 

Jawab: Ya boleh sesuai dengan kemampuan mereka. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: 



Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa" ( 
QS.AI Maidah : 2). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

oljj ^ La AiaJ! (jjC- ^ J 



Artinya: "Allah Subhanahu wa Ta'ala akan selalu menolong seorang hamba, selama dia 
menolong saudaranya " ( HR. Muslim). 




4. Soal : Apakah kita boleh bernadzar kepada selain Allah Subhanahu wa Ta'ala ? 

Jawab : Tidak boleh bernadzar kepada selain Allah Subhanahu wa Ta'ala . berdasarkan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala , 

[35 Ji] { jJaj Ua illl djjAj dji^p! dJll jj j- 



Artinya: "(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh 
dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku" ( 
QS.AIi imran : 35). Sabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam : 



'v oljj [ 4 i 4_psa*j (jl jij (j-aj ? (jj (_^p J 



Artinya: "Barang siapa yang bernadzar untuk menta'ati Allah Subhanahu wa Ta'ala , 
maka ta'atilah. Dan barang siapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala , maka janganlah bermaksiat kepada-Nya". (HR.Bukhari). 



5. Soal : Apakah boleh menyembelih untuk selain Allah Subhanahu wa Ta'ala ? 



Jawab : Tidak boleh, dalilnya firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 



(Jjl lilj dj^pi dlldjj 4j dll^pu V (162) L-Jj Al 

.[163 ‘162 :?\*&\] {(163) 



b\ 



Artinya: "Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah 




yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah)." (QS.AI An'am: 162-16). Allah juga berfirman: 

[2 : jj j^'] { (2) l )^} 

Artinya: "Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah". (QS.AI 
Kautsar:2). 

Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

^lui<a oljj [ J 

Artinya: "Allah Subhanahu wa Ta'ala melaknat orang yang berkurban untuk selain 
Allah Subhanahu wa Ta'ala ". ( HR. Muslim). 



6. soal : Apakah boleh melakukan thawaf di tempat selain ka'bah. 

jawab : Tidak boleh thawaf kecuali di depan ka'bah. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman : 



[29 :^JI] {(29) IjajLjilj} 



Artinya: "Hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua 
itu (Baitullah)." (QS. Al Hajj : 29 ). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

oljj [ 4 ji3j ,jl£ ? /j mS j ? tstlui ClnJlj (■ J 

Artinya: "Barang siapa yang thawaf tuju putaran dan shalat dua rakaat, maka ia seperti 
membebas budak", sihir termasuk kekufuran, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 




Arinya: "Hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia ( QS. Al Baqarah : 102 ). Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Salam bersabda: 



0, JJ [... 



Artinya: "Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membinasakan, yaitu: 
mempersekutukan Allah Subhanahu wa Ta'ala dan , sihir " ( HR. Muslim). 



7. Soal : Apakah kita boleh mempercayai tukang tenung, dukun dalam masalah ilmu 
ghaib? 

Jawab : Tidak boleh mempercayai keduanya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



[65 {(65) <j^ baj ^ V) i . (_pajShj ciiljLalJI 3 ^ ^1 *j V 3} 



Artinya: "Katakanlah, Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan". (QS.An Naml: 65). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

Aa^. 1 CS-^" (Jjp baj 3^ ? JjSj baj ? li&l£ j! ? J 

Artinya: "Barang siapa yang mendatangi tukang tenung atau dukun, kemudian ia 
membenarkan ucapannya, maka ia telah kafir terhadap apa yang telah diturunkan 
kepada Muhammad". ( HR.Ahmad). 



8. Soal : Apakah seseorang dapat mengetahui hal yang ghaib?. 




JAwab : Tidak ada seorang pun yang mengetahui hal yang ghaib kecuali Allah 
Subhanahu wa Ta'ala , Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

{59 {3* V) ^ g Jala. i V i. n» \l o^jc-j] 



Artinya: "Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri". ( QS.AI An'am: 59). Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wa Salam bersabda: 



oljj V) c ^ nat W ^iaj ^ ] 



Artinya: "Tidak ada yang mengetahui hal yang ghaib kecuali Allah Subhanahu wa 
Ta'ala " (HR.Tabrani - hadits hasan). 



9. Soal : Apa hukumnya beramal dengan undang-undang yang menyelisihi hukum 
islam? 

Jawab : Beramal dengan undang-undang yang menyelisihi hukum islam adalah 
termasuk kekafiran. Dan apabila membolehkannya atau berkeyakinan akan 
kemaslahatannya, maka ia telah kelar dari islam. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman 



[44 ;o.ajLa]IJ {(44) iSliljil iul djjii Loj j ^ 



Artinya: "Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir". (QS.AI Maidah: 44). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 




_0JJC- J 4_2»L<s (_jj! olj^) (jjuta. [ ilJ ->g ukj <0)1 V) ? <0)l (Jjjji Ia<s Ij^oaJhj ? <0)1 (_ )l (j^J ] 



Artinya:"Dan tidaklah para imam tidak mua berhukum dengan al qur'an dan memilah 
milih apa-apa yang telah diturunkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala, kecuali Allah 
menjadikan bencana diantara mereka". (HR.Ibnu majah dan lainnya - hadits hasan). 



10. Soal : Siapa yang menciptakan Allah Subhanahu wa Ta'ala ?. 



Jawab : Apabila syetan membisikkan pertanyaan seperti ini kepada salah seorang 
diantara kalian, maka berlindunglah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala . Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



[36 ;CiiL-ia3j {(36) JjA 4il <u)lj > Aa L>f <2^C-J>1) Uajjj- 



Artinya: "Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." ( QS. Fush shilat : 36 ). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam telah 
mengajarkan kepada kita bagaimana cara kita menolak tipu daya syetan dengan 
mengucapkan. 




[ 4_ic. L-J&A) (jli ? 4liiSj ^ OaLioiiS j 



Artinya: "Aku beriman kepada Allah dan para rasul-Nya, Allah Maha Esa, .Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. Kemudian meludah ke 
sebelah kiri tiga kali, dan berlindunglah dari syetan serta berhentilah karena hal 




tersebut bisa mengusir syetan darinya, (ini adalah ringkasan hadits-hadits shahih yang 
terdapat dalam bukhari, muslim, ahmad dan abu dawud). 

hendaklah mengatakan : bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah 
pencipta, dan bukan yang diciptakan. Agar dapat difahami secara logika, kita katakan 
seperti ini : "sesungguhnya untuk bilangan dua ada bilangan yang sebelumnya yaitu 
bilangan satu, sedangkan untuk bilangan satu tidak ada bilangan sebelumnya. Maka 
Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah satu tidak ada sesuatupun sebelum-Nya. Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 



i Clui ^ iil J 



Artinya: " Ya Allah, adalah yang pertama dan tidak ada sesuatupun sebelum Engkau" 
(HR. Muslim). 



11. Soal : Apa aqidah orang-orang musyrik sebelum islam ?. 

Jawab : Mereka berdo'a kepada para wali untuk bertaqarrub dan meminta syafa'at. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



[3 ; { cs-^j Alt J) V) j La a-LiJji IjAaul (jjillj)- 



Artinya: "Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami 
tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat- dekatnya." ( QSAz zumar : 3). Dalam ayat lain Allah juga berfirman: 



[18 { Alt -lic. ^ xajj V La au! 




Artinya: "Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan 
mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah". ( QS. 
Yunus :18). sebagian kaum muslimin mengerjakan hal seperti itu menyerupai kaum 
musyrikin. 



12. Soal : Bagaimana kita meniadakan syirik kepada Allah ? 

Jawab : Peniadaan syirik kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak akan sempurna 
melainkan harus meniadakan dahulu hal-hal berikut ini : 

a. syirik dalam perbuatan-perbuatan Allah Subhanahu wa Ta'ala, seperti meyakini 

bahwa di situ terdapat yang mengurusi alam ini, padahal Allah Subhanahu wa 

Ta'ala bertanya kepada orang-orang musyrik di dalam ayat-Nya. 



[31 jjijiiuj jJaSn tlAj} 



Artinya: "Dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: 
"Allah. "Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya"( QS.Yunus: 31) 



b. Syirik dalam ibadah, seperti berdo'a kepada para nabi dan para wali, berdasarkan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 

[20 jc.jI (3} 



Artinya: "Katakanlah Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak 
mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya." ( QS.AI jin :20). Rasulullah r bersabda: 
jjl oljj [ J 




Artinya: " Do'a adalah ibadah " ( HR.Tirmidzi, ia berkata hadits ini hasan -shahih). 



c. Syirik dalam sifat-sifat Allah I, seperti meyakini bahwa para Nabi dan para Rasul 
mengetahui hal yang ghaib. Allah I berfirman : 



[65 {(65) <j^ baj ijjl V) 4 CllIjLaLl! (j-a ^i*J V (3} 



Artinya: "Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan. ( QS.An naml: 65). 



d. Syirik dalam penyamaan, seperti : seseorang yang berkata "aku harus mempunyai 
perantara seorang manusia sehingga aku bisa berdo'a kepada Allah I ,seperti seorang 
amir yang aku tidak bisa masuk kepadanya melainkan harus melalui seorang 
perantara, maka hal ini sama dengan penyerupaan antara sang Pencipta dengan 
makhluk-Nya, dan ini termasuk syirik. Berdasarkan firman Allah I : 



[11 



Artinya: "Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar dan Melihat"( QS.Asy syura: 11). Ayat ini serupa dengan ayat lain yang 
berbunyi: 



[65 :j* 3'] {(65) 6? 






•J** 



0 ^} 



Artinya: "Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orangyangmerugi" (QS.Az zumar: 65) 




Jika ia bertaubat dan menghilangkan macam-macam syirik ini, maka ia termasuk 
seorang yang muwahhid (yang mentauhidkan Allah I). Ya Allah, jadikanlah kami orang- 
orang yang muwahhid, dan jangan Engkau jadikan kami orang-orang yang musyrik. 



e. Soal : Apa bahaya dari syirik besar? 

Jawab : Syirik besar menyebabkan pelakunya kekal di dalam neraka. Allah I berfirman : 

[72 j(72) jbLaii (jxaJUail Laj jliJI olji-aj <jlc. J&i) <U)lj (jis 

Artinya: "Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka 
pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 
bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun" ( QS.AI maidah : 72). Rasulullah r 
bersabda: 



oljj [ jLiJI Ului 4_j J 

Artinya: "Barang siapa yang menemui Allah I sedangkan ia mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu, maka ia masuk neraka". ( HR. Muslim) 



f. Soal : Apakah suatu amalan yang dibarengi dengan kesyirikan itu bermanfaat? 

Jawab : Amal perbuatan yang dibarengi dengan kesyirikan, maka ia tidak bermanfaat 
sama sekali. Allah I berfirman : 

[88 {(88) ljj^> ba IjS 'j£\ jljj 



Artinya: "Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka 
amalan yang telah mereka kerjakan". ( QS.AI an'am :88). Rasulullah r bersabda: 




^Iuia oljj c" n. W ? 4_j3 ^ jua !iLaC- J-aC- (_^-a ? (jc- pl£jjuj]l ) Ijl J 



Artinya: "Aku paling anti dari persekutuan, barang siapa beramal yang ia 
menyekutukan bersamaku dengan yang lain, maka aku tinggalkan ia dan sekutunya". 




SYIRIK KECIL DAN MACAM-MACAMNYA 



1. Soal : Apa yang dimaksud dengan syirik kecil?. 

Jawab : Syirik kecil adalah riya' ( ingin dilihat oleh orang lain). Allah I berfirman : 

[110 IgSlIj j (110) ^4j oilLaj 1 •% W !^LaC- (J^>« f-lll 



Artinya: "Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadat kepada Tuhannya." ( QS.AI kahfi : 110 ). Rasulullah r bersabda: 

a! J J [ ^Li^l ; j» <- sl-Ll La (jj J 



Artinya: "Sesungguhnya sesuatu yang sangat aku takutkan atas kalian adalah syirik 
kecil : riya". ( HR. ahmad). 



Yang termasuk syirik kecil juga adalah perkataan seseorang: "jika bukan karena Allah 
dan fulan, niscaya akan terjadi apa yang Allah dan kamu kehendaki". Rasulullah r 
bersabda: 



Aa^.1 a 



I aiil La I , o-^ pLij aiil «.Li La I jljji:')! J 



Artinya: "Janganlah kalian mengatakan Allah dan si fulan berkehendak, tetapi 
katakanlah Allah kemudian si fulan berkehendak". ( HR. Ahmad) 



2. Soal : Apakah boleh bersumpah dengan selain Allah I ?. 

Jawab : Tidak boleh bersumpah dengan selain Allah I. Allah I berfirman : 

[7 yrfJJ <3} 



Artinya : "Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan 
dibangkitkan. ( QS.At taghabun:7). Rasulullah r bersabda: 



•Aa^J ol 



Artinya: "barang siapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka ia telah berbuat 
syirik ( hadits shahih diriwayatkan oleh imam ahmad). 

j! ? aiilj t. ? lalLs. (jlS J 



Artinya: "barang siapa yang bersumpah, maka bersumpahlah dengan Nama Allah, jika 
tidak maka diamlah". ( muttafaq'alaih). 



Bisa jadi sumpah dengan nama para Nabi atau para wali itu termasuk syirik besar, 
karena pelakunya meyakini bahwa wali tersebut memiliki sesuatu yang dapat 
memalingkan hal yang membahayakannya, oleh karena itu dia takut bersumpah 
dengannya dalam keadaan berdusta, karena sudah diketahui bahwa syirik kecil itu 
termasuk dosa besar dan tidak menjadikan pelakunya kekal di neraka. 



3. Soal : Apakah kita boleh memakai benang dan jampi-jampi untuk kesembuhan? 

Jawab : Tidak boleh kita memakai keduanya. Berdasarkan firman Allah I : 

[17 [ 3 ^ 'd i LuutS aiil (j)jj- 



Artinya: "Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri" ( QS.AI an'am : 17). 




Dari hudzaifah - semoga Allah meridhainya - bahwasanya ia melihat seorang lakii-laki 
yang memakai benang di tangannya supaya dapat sembuh dari demam, maka ia 
memutusnya sambil membaca ayat Allah I: 



[106 : i — ^ j Vj baj j- 



Artinya: "Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan 
dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain). ( QS. 
Yusuf : 106). 



4. Soal : Apakah kita boleh menggantungkan kharzah, wad'ah dan yang sejenisnyaya 
supaya terhindar dari penyakit 'ain? 

Jawab : kita tidak boleh menggantungkannya dengan maksud supaya terhindar dari 
a'in. berdasarkan firman Allah I: 



[]_7 j 'i I 1 <lu)JL ils iILoluuu (j)j)- 



Artinya: "Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri ". ( QS.AI an'am : 17 )> Rasulullah r 
bersabda: 

oIjj Jjic. J 

Artinya: "Barang siapa yang menggantungkan jimat, maka ia telah berbuat syirik" 
(hadits shahih diriwayatkan oleh imam ahmad). 

Jimat : kharzah, wada'ah, yang digantungkan supaya terhindar dari 'ain dan supaya 
bisa sembuh dari demam adalah haram hukumnya. Rasulullah r juga bersabda: 




i.s"i [ 4j^Ii]l^ ^Jjl *q'i!' j jl J 

Artinya: "Sesungguhnya mantra-mantra Jimat, dan tiwalah adalah syirik". ( hadits 
shahih diriwayatkan oleh ahmad dan abu daud). 

Ruqa: Adalah wirid-wirid yang mengandung lafadz kesyirikan; seperti meminta 
pertolongan kepada selain Allah I. 

Tiwalah: adalah sesuatu yang ditulis oleh para dajjal dan para tukang sihir untuk para 
wanita, yaitu ungkapan tentang huruf-huruf yang terputus-putus dengan panjang 
tertentu, mereka menghiasinya dengan do'a-do'a kesyirikan. 



TAWASSUL DAN MEMINTA SYAFA'AT 



1. Soal : Apa saja macam-macam tawassul ?. 

Jawab : Tawassul ada dua macam, yaitu : tawassul yang disyari'atkan dan tawassul 
yang dilarang. 

a. tawassul yang disyari'atkan adalah tawassul dengan Nama-nama Allah I dan sifat- 
sifat-Nya, amal shalih, dan meminta untuk dido'akan kepada orang-orang yang shalih 
yang masih hidup. Allah I berfirman : 

[180 i 1 — j Ojcoli ^ Aiij I 



Artinya: "Dan bagi Allah-lah Nama-nama yang baik, maka berdo'alah dengannya " ( 
QS.AI 'Araaf : 180). 



Maksudnya adalah berdo'alah kepada Allah I sambil bertawassul kepada-Nya dengan 
Nama-nama-Nya yang baik. Dalam ayat lain Allah I juga berfirman: 

[35 | iiil Ijsul Ijiil (JjaSi t$jS Uj 



Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 
yang mendekatkan diri kepada-Nya". ( QS.AI maidah : 35). 



Maksudnya adalah dekatkanlah diri kalian kepada-Nya dengan mentaa'ati-Nya, dan 
dengan amalan yang diridhai-Nya. disebutkan oleh ibnu katsir yang dinukil dari 
qatadah.... Rasulullah r bersabda: 



oIjj [ tiluiflj Aj 



i MJ\ ] 



Artinya: "Aku memohon kepada-Mu dengan setiap Nama yang engkau miliki dan 
Engkau sebutkan dengannya bagi-Mu ". (hadits shahih, diriwayatkan oleh imam 
ahmad). 

Perkataan Rasulullah r untuk salah seorang sahabat yang meminta kepadanya supaya 
dapat menemaninya nanti di surga adalah: 



aljj [ ’ojjSj A «Si (_5^. 



] 



Artinya: "Bantulah aku atas dirimu dengan memperbanyak sujud". Maksudnya adalah 
shalat, dan ia termasuk amal shalih. 



Seperti kisah al kahfi yang mana mereka bertawassul dengan amalan-amalan shalih 
mereka, maka Allah I bukakan pintu gua. 




Tawassul juga diperbolehkan dengan kecintaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dan Rasul-Nya serta kecintaan kita kepada para wali, karena kecintaan kita terhadap 
mereka merupakan amal shalih. 

b. Tawassul yang dilarang, adalah tawassul dengan orang-orang yang sudah meninggal 
dan meminta segala kebutuhan kepada mereka, sebagaimana yang banyak terjadi di 
jaman sekarang, dan ia termasuk syirik besar. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

[106 lil illjll d (jl! j V La dll 

Artinya: "Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang 
demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 
zalim. "( QS.yunus : 106). 

Adapun bertawassul dengan kedudukan Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam, seperti 
ucapan :" Ya Allah dengan kedudukan Muhammad, sembuhkanlah aku", maka tidak 
ada dalilnya, karena para sahabat tidak melakukannya. Adapun tawassulnya umar bin 
khattab t dengan ibnu abbas t, waktu beliau meminta do'a kepadanya, ibnu abbas 
masih hidup. Dan tidak bertawassul dengan Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam 
setelah sepeninggalnya beliau e. tawassul dengan kedudukan Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Salam bisa termasuk ke dalam kesyirikan, karena pelakunya berkeyakinan 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala membutuhkan perantara dari kalangan manusia 
seperti amir atau hakim di dalam berdo'a kepada-Nya. Karena hal tersebut termasuk 
menyamakan antara makhluk dan penciptanya. Abu hanifah- semoga Allah 
merahmatinya-berkata:" aku benci untuk meminta kepada Allah dengan selain-Nya" ( 
disebutkan oleh shahib ad daar al mukhtaar). 




2. Soal : Apakah do'a itu memerlukan perantara makhluk?. 

Jawab : Tidak memerlukan. Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 



[186 ;SjiL3!] j ujjjS ^ lijj j 



Artinya: "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat " . ( QS.AI baqarah : 186). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersbda : 



j iS ^ 'N flljj [ a jA j LujS la-iAjai ijjC-Sl J 



Artinya : "Sesungguhnya kalian berdo'a kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Dekat dan Dia ada bersama kalian". (HR. Muslim), engan ilmu-Nya Dia mendengar dan 
melihat kalian. 



3. Soal : Apakah boleh minta do'a kepada orang-orang yang masih hidup? 

Jawab : Ya, boleh minta do'a kepada orang-orang yang masih hidup bukan kepada 
orang-orang yang sudah meninggal. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman kepada 
Rasul-Nya ketika masih hidup : 






Artinya : "Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, 
laki-laki dan perempuan ". ( QS. Muhammad: 19). Dan dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh tirmidzi : 



oijj[... ( j, iasl » j j_jl aiil ; JUfl ^Lij <jic- ^ jjjii (jl J 




Artinya: "Bahwasanya seorang laki-laki buta datang kepada Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Salam lalu berkata: "do'akanlah aku supaya Allah menyembukanku". ( 
HR.tirmidzi). 



4. Soal : Apa yang menjadi perantara Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam?. 

Jawab : Perantaranya adalah penyampaian , Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

[67 | iUIjj O'? (iJj-jl ba lj| 



Artinya: "Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu"( 
QS.AI maidah : 67). 

Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda : "Ya Allah, saksikanlah" sebagai 
jawaban atas perkataan para sahabat: "kami bersaksi bahwa engkau sudah 
menyampaikan risalah". ( HR. Muslim ). 



5. Soal : Dari siapakah kita meminta syafa'at Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam ? 

Jawab : Kami meminta syafa'atnya dari Allah Subhanahu wa Ta'ala Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 

[44 [ 1 » | 

Artinya: "Katakanlah Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya"( QS.Az zumar: 44 
). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam telah mengajarkan kepada para sahabatnya 
untuk mengatakan : 

_4_a.Ua ,jjl oljj[ J 




Artinya: "Ya Allah, jadikanlah Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam syafa'at bagiku". 
Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam juga bersabda: 



oljj p 1 1 u> <U)lj (j -a CllLa ? p.Luj (j) Aijlj ^^^3 } <LaLllil 4£.liLui c" )1 j-s ^j| J 



Artinya: "sesungguhnya aku sembunyikan do'aku sebagai syafa'at untuk ummatku di 
hari kiamat, dan ia akan terwujud insya Allah, Barangsiapa yang mati dari ummatku 
dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun'.' ( HR. Muslim). 



6. Soal : Apakah kita boleh minta syafa'at kepada orang-orang yang masih hidup ? 

Jawab : Kita minta syafa'at kepada orang-orang yang masih hidup dalam urusan- 
urusan dunia saja. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



[85 >Luu]l] j Igius (_Ji£ 4J 4 n . m > uj \g °l.a )u^-> 1 <1 4 ’t'iA 4£.la2j (j-*} 



Artinya: "Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang 
buruk[326], niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya " ( QS.An nisa : 85 
). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

jj! olj^) ^ j •***■-> [ I J 

Artinya: "hendaklah kalian member syafa'at, niscaya kalian mendapat pahala". ( hadits 
shahih diriwayatkan oleh abu daud ). 




7. Soal : Apakah kita boleh berlebih-lebihan dalam memuji Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Salam ? 

Jawab : Tidak boleh berlebih-lebihan dalam memuji Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa 
Salam, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

[lio {l^ij aji fi^i uM fiL yz ul \A\ J} 



Artinya : "Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang 
Esa." ( QS.AI kahfi : 110). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

'V UI [ <iiil JUC- l_jJja3 Ui (jjl ^ (_g j)\ fVlll Cjjlai 



Artinya: "janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagaimana berlebih- 
lebihannya orang-orang nasrani dalam memuji isa ibnu maryam, aku hanyalah 
seorang hamba, maka katakanlah hamba Allah dan Rasul-Nya".( HR.Bukhari). 



8. Soal : Siapakah yang pertama kali diciptakan? 

Jawab : Pertama kali yang diciptakan dari kalangan manusia adalah adam u dan dari 
benda adalah pena. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

[71 :l>^] {(71) u ^ 3 6 ? < 3 ^ yrj) <31 \l} 



Artinya: "(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: "Sesungguhnya Aku 
akan menciptakan manusia dari tanah ". ( QS. Shad : 71). Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wa Salam bersabda: 




Artinya: "Setiap kalian adalah anak adam, dan adam diciptakan dari tanah". ( 
diriwayatkan oleh al bazzar dan dishahihkan oleh al bani) Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wa Salam juga bersabda: 



jUij jjb oljj [ aIi! (jla. La <Jjl ^j) J 



Artinya: "Sesungguhnya pertama kali yang diciptakan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
adalah pena" (diriwayatkan oleh abu daud dan tirmidzi , ia berkata hadits hasan 
shahih). 

Adapun hadits yang menyebutkan bahwa yang pertama kali Allah Subhanahu wa 
Ta'ala ciptakan itu cahaya Muhammad e adalah hadits palsu dan dusta, menyelisihi al- 
qur'an dan as sunnah, serta akal dan dalil. Assuyuthi berkata: tidak ada sanadnya. al- 
ghamari berkata: palsu. Albani berkata: batil. 



JIHAD, AL WALA' DAN HUKUM 



1. Soal : Apa hukumnya jihad di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala ?. 

Jawab : jihad hukumnya wajib. Baik dengan harta, jiwa, dan lisan sesuai dengan 
kemampuan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



[41 [(41) iS /jl i i j 



Artinya: "Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah". ( QS.At taubah : 41). 
Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 



Artinya: "Perangilah orang-orang musyrik dengan harta , jiwa , dan lisan kalian "( 
hadits shahih diriwayatkan oleh abu daud ). Yakni sesuai dengan kemampuan. 



2. Soal : Apa yang dimaksud dengan al wala' (loyalitas)?. 

Jawab : Al wala' adalah kecintaan dan menolongan untuk orang-orang mukmin yang 
mentauhidkan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



.[71 iUJji 



jl_La j (jjlaJjAlI J j- 



Artinya: "Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain" ( QS.At taubah : 71 ). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 



a! jj [ 1 ) 4_ L^aaj Jliiu J 



Artinya: "Orang mukmin dengan mukmin lainnya adalah seperti bangunan kokoh yang 
saling menguatkan satu sama lain". ( HR. Muslim ). 



3. Soal : Apakah boleh kita mencintai dan menolong orang- orang kafir?. 

Jawab : Tidak boleh, berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 

[51 ;S^UI] 1 .a 4jll 




Artinya: "Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka". ( QS.AI Maidah :51 ). Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 



<ulc. Jjiia [ ^ I jjuuJ /jg. Sj Ji (j) ] 



Artinya: "Sesungguhnya keluarga si fulan bukanlah pemimpin bagiku" ( 
Muttafaq'alaih). 



4. Soal : Siapakah yang disebut dengan wali?. 

Jawab : Wali adalah seorang mukmin yang bertaqwa . Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman : 



.[63 ‘62 {(63) <jj£y (62) f* ^ ^ <jj ( 



Artinya :"lngatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatira terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati." ( QS. Yunus: 62). Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Salam bersabda: 



Artinya " Sesungguhnya wali ku adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala dan orang-orang 
mukmin yang shaleh . ( Muttafaq'alaih). 



5. Soal : Dengan apakah kaum muslimin wajib memutuskan perkara? 

Jawab : Kaum muslimin wajib memutuskan perkara dengan al qur'an dan hadits 
shahih. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 




Artinya: "Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah " ( QS.AI Maidah). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam 
bersabda: 



illS ; (jJsj U!j ? i—ua-li J^oij (j' ‘Lluijj ^ L«jli ; (jAill 1 $jI V I ; bal 

( (JaIj ) ; JIS 5 «ua i—ic-jj «Al t_ il'iS cii^i [ Ij^uwAuilj <*Sil t_ ibiSi Ijjika ? *U3 5 



L H A 



'jj 



Artinya: "amma ba'du: wahai manusia: sesungguhnya aku tidak lain hanyalah 
manusia, bisa jadi utusan robku datang maka aku penuhi. Aku telah tinggalkan pada 
kalian dua perkara: pertama adalah kitabullah, didalamnya terdapat petunjuk. Maka 
ambilah al-qur'an dan berpagang teguhlah dengannya. Maka ajak dan doronglah 
kepada al-qur'an. Kemudian ia berkata: dan keeluargaku". (Riwayat Muslim) 
Rassulullah e juga bersabda: 



? A j ? oljj [ 4_Lujj <iS)l (. - \\ 'tS • La^J La (jjj-al iJllSjj J 



J \ ^aLi. 



Artinya: "aku tinggalkan untuk kalian dua perkara yang kalian tidak akan tersesat 
selama kalian berpegang teguh pada keduanya, yaitu kitab Allah dan sunnah Rasul- 
Nya" ( diriwayatkan oleh imam malik, dishahihkan oleh al bani). 



BERAMAL DENGAN AL QUR'AN DAN AL HADITS 



1. Soal : Untuk apakah Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkann al qur’an?. 

Jawab : Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan Al qur'an supaya kita beramal 
dengannya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

[3 | O'® dJjpi Ia j 



Artinya: "Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu". ( QS.AI a'raf:3) 
Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

Artinya: "Bacalah al qur'an dan beramallah dengannya dan janganlah kalian makan 
dengannya". ( hadits shahih diriwayatkan oleh imam ahmad). 



2. soal : Apa hukumnya beramal dengan hadits shahih? 

Jawab : Beramal dengan hadits shahih hukumnya wajib. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: 



[7 ; jjuiaJIJ 4_i c. Laj ojAiA (Jjju/)]! ^£ljl lAjj 



Artinya: "Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkan". ( QS.AI hasyr: 7). Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wa Salam bersabda: 



Aa^I oIjj LgJ 1 ? (jjAii! j )]l c-l ‘il'vll <luij ( _ 5 aLuij ^SaIc. J 




Artinya: "Hendaklah kalian menuju sunnahku dan sunnah para khalifah yang lurus lagi 
diberi petunjuk, berpegang teguhlah dengannya" ( hadits shahih diriwayatkan oleh 
imam ahmad). 



3. soal : Apakah kita boleh mencukupkan dengan al qur'an saja tanpa hadits? 

Jawab : Tidak boleh, berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 

[44 ; |(44) cJJh jSljl (211Sj liljjij 

Artinya: "Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan" ( 
QS.An nahl :44)Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

OJJC. J jjl oljj <JiLaj (jljil! Cluji ^ ] 

Artinya " (ingatlah) sesungguhnya telah diberikan kepadaku yaitu al qur'an dan yang 
serupa bersamanya" ) hadits shahih diriwayatkan oleh abu daud dan selainnya) 



4. soal : Apakah kita boleh mendahulukan suatu perkataan di atas perkataan Allah 
dan Rasul-Nya? 

Jawab : Tidak boleh. Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 



[1 ; t— jI j^l\] { (jjj v ijiii (jjiii tj) 



Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasulnya" ( QS.AI hujurat: 1). Sabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam: 




4_iic- Jjal/s [ 4£.l_Li!ll LajI ? <iSl! 4 u .r -a ^ <c-Ua V ] 



Artinya: " tidak ada ketaatan bagi seseorang dalam bermaksiat kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala , sesungguhnya ketaatan itu dalam kebaikan ( Muttafaq'alaih). 



Perkataan ibnu abbas t : 



4 oIjj [ j-ac- j jfA 4_iic- Al! ; JjS! ? (jjS\g ]>« ^aIjI ] 

_^)SLuj jia^I 



Artinya: "diperlihatkan kepadaku bahwa mereka akan celaka. Aku katakan: Nabi e 
yang bicara. Mereka mengatakan: abu bakar dan umar t berkata", (hadits yang 
diriwayatkan oleh imam ahmad dan dishahihkan oleh ahmad syakir ). 



5. soal : apa yang kita perbuat bila mana terjadi perselisihan dalam urusan agama 
kita? 

Jawab : kita kembalikan kepada al qur'an dan sunnah shahihah . Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: 



| ^)^V! j»jA!j AlL (jjAsjJ (j) Ali oj3j 9 (jli| 

[59 :«-Luu]l] 



Artinya: "Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya". ( QS.An nisa: 59). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa 
Salam bersabda: 




4 j iLlJLa oljj [ 4_Luij L. ilj£ ; 1 ) ^j£jul<u La ' jL>i'i 3 (jjj-al ^Sj4 CllSjj J 



Artinya: "aku tinggalkan untuk kalian dua perkara yang kalian tidak akan tersesat 
selama kalian berpegang teguh kepada keduanya, yaitu: kitabul lah dan sunnah Rasul- 
Nya" (hadit diriwayatkan oleh imam malik dan dishahihkan oleh al bani di dalam kitab 
al jami') 



6. soal : Bagaimana cara kita mencintai Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya? 

Jawab : Kita mencintai Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya dengan mentaati dan 
mengikuti semua perintah-Nya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



[31 <J^] {(31) f-p^j jjic. Lul q 3 ( 3 } 



Artinya: "Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang" ( QS.AIi imran : 31). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

4_iic. Jjal/s [ (jja-aaJ (jjjLiJIj ? ^ya 4_JI L- 3^ ^£^.1 (j^Jy V ] 

Artinya: "tidaklah beriman salah seorang diantara kalian, sampai aku lebih dia cintai 
dari pada bapaknya, anaknya, dan manusia seluruhnya" ( Muttafaq'alaih). 



7. Soal : Apakah kita boleh meninggalkan untuk beramal dan bertawakkal terhadap 
takdir? 

Jawab : Tidak, Kita tidak boleh meninggalkan amal perbuatan. Berdasarkan firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala 




[7-5 :J^'] {(7) <j ® (6) (5) ^'j o* bala} 



Artinya: "Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah " ( QS.AI lail: 5-7). Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wa Salam bersabda 

p'. i. ^ j j' -y j" aljj Jjii. Lal (JSa J 



Artinya: "Beramallah kalian, karena segala sesuatu itu akan mendapatkan kemudahan 
sesuai dengan penciptaannya".( HR.Bukhari-Muslim). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa 
Salam juga bersabda: 

? tiLtAil La ? ^)jik (J^ LS^J , 1 , ) at (j -a (_j^j-a]l ) 

(J-ac- j’Ciaj (jls ? s-LL Laj <Uil ; Js } liSj liS c" ; (_)aj LLiLi-al (_jl3 ? 

^ 1 i i' A o' JJ ( d±i&\ 



Artinya: "Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih Allah cintai dari pada orang 
mukmin yang lemah, dan pada segala sesuatu ada kebaikan, jagalah terhadap apa 
yang bermanfaat bagimu, dan minta pertolonganlah kepada Allah dan janganlah 
lemah. Jika terjadi sesuatu kepadamu janganlah mengatakan:" seandainya aku 
mengerjakan ini'dan ini" akan tetapi katakanlah :" Allah lah Yang telah menetapkan, 
dan apa-apa yang Dia kehendaki Dia perbuat" karena sesungguhnya kata " seandainya 
" dapat membuka amal syetan" ( HR. Muslim). 

MANFAAT YANG DAPAT DIPETIK DARI HADITS DI ATAS 

Sesungguhnya orang mukmin yang dicintai oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah 
orang mukmin yang kuat, yang bekerja dan yang senantiasa menjaga apa-apa yang 
bermanfaat baginya, serta selalu meminta pertolongan hanya kepada Allah 



Subhanahu wa Ta'ala saja dan selalu berikhtiar. Jika terjadi sesuatu yang tidak 
disenangi dia tidak menyesal akan tetapi merasa ridha terhadap apa-apa yang telah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tetapkan padanya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



j /j i V i ^ 'J l> ‘‘ i jjj'v i ^ 'J l> ‘~ * j 

[216 



Artinya: "Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui." ( QS.AI baqarah: 216). 




BID'AH DALAM AGAMA 



1. soal : Apa yang dimaksud dengan bid'ah dalam agama? 

Jawab : Bid'ah dalam agama adalah setiap apa yang tidak ada dasarnya dalam syari'at 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman sebagai bentuk pengingkaran atas bid'ahnya 
orang-orang musyrik: 






Artinya "Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? ( QS.Asy syuraa: 21). 
Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 



4_iic. JjiLa [ ■Sj 5 4_La La !i& Lj-al <^1 Cl).AaJ j 

Artinya: "Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan ( agama) ini apa-apa yang 
tidak ada dasarnya, maka ia tertolak". ( Muttafaq'alaih). 



2. Soal : Apakah dalam agama ini ada bid'ah hasanah? 

Jawab : Tidak ada . dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 



{3 ;o^jLaJIJ [lip y\ Cliuiajj C-lLojIj ^£ip CllUSi 



Artinya: "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu." ( 
QS.AI maidah:3). Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 



jU! JSj ? 4c.aj J£j 5 <c.^j <j,Ha (_]£ ,jli ? j^aSM ciilii, w^j ^£Li] J 

_OJJC- j 

Artinya: "Jauhilah oleh kalian setiap hal-hal yang baru, karena sesungguhnya setiap 
yang baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap yang sesat adalah 
tempatnya di neraka". ( hadits shahih yang diriwayatkan oleh nasa I dan selainnya). 




MACAM-MACAM BID'AH DALAM AGAMA 



A. Bid'ah yang mengkafirkan, seperti meminta do'a kepada orang-orang yang sudah 
meninggal, atau orang-orang yang tiada dan meminta pertolongan kepada mereka. 
Seperti ucapan mereka "tolonglah aku wahai sayyid fulan". 

B. Bid'ah yang diharamkan, seperti bertawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan orang-orang yang sudah meninggal, shalat di atas kuburan dan membangun d 
atasnya. 

C. Bid'ah yang dibenci, seperti shalat dhuhur setelah shalat jum'at, mengangkat suara 
dengan shalawat setelah adzan. Adapun urusan-urusan dunia, seperti teknologi dan 
selainnya, maka tidak termasuk dalam bid'ah agama, berdasarkan sabda Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa Salam yang artinya: " kalian lebih mengetahui urusan dunia 
kalian". ( HR. Muslim). 



3. Soal : Apakah dalam islam ada sunnah hasanah?. 

Jawab : Ya, Dalam islam ada sunnah hasanah ( ada dasarnya, seperti 
shadaqah).Rasululllah e bersabda: 



(j (j-aii) (jl jjc. ? ? <13 ? 4 'nu-y 4_Lui ^ 4_Lui £yji J 

oIjj [... 



Artinya: "Barangsiapa yang mencontohkan dalam islam sunnah yang baik, maka 
baginya pahala dan pahala orang-orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikitpun. ...(Riwayat Muslim). 



ALLAH PASTI MENOLONG 



ORANG-ORANG YANG BERIMAN 



4. soal : Kapan orang-orang islam akan menang?. 

Jawab : Orang-orang islam akan menang jika mereka kembali merealisasikan kitab 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dan sunnah Rasul-Nya, mulai menyebarkan tauhid, 
memperingatkan mereka dari kesyirikan dengan berbagai macam bentuknya, dan 
mempersiapkan kekuatan untuk menghadapi musuh-musuh mereka sesuai dengan 
kemampuan. 



1. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



[7 ;,'U j v.aJ {(7) d nnj auI (j) (jjill tgji Ijj- 



Artinya: " Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu." ( QS. Muhammad: 7). 



2. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 



La ^ lalaJLuuJ c" \\ ->\1 La]| l_jLaC- j (jjill iojl ic. j} 

.[55 :jj5l»] {(55) aA^' 



Artinya: "Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) 
mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap 
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku" ( 
QS.An nuur : 55). 



3. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

[60 ; (JlajVl] | La IjS&ijj- 



Artinya: "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi" ( QS.AI anfal: 60 ). 



4. Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 



o! j j [ Sjill (jl Vi 9 oji]l (j) VI ? (j) VI J 



Artinya: "ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah, ketahuilah 
sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah, ingatlah sesungguhnya kekuatan itu 
adalah memanah". ( HR. Muslim). 



JANGAN BERDO’A BERSAMA ALLAH KEPADA YANG LAIN 



Katakanlah kepada yang berdo'a pada selain Allah 
Yang merasa khusyu dalam kehinaan penghambaan 
Wahai penyeru kepada selain Allah, apakah telah sampai kepadamu 
Bahwa sesungguhnya do'a itu ibadah kepada Allah? 

Apakah kamu lupa bahwa kamu adalah hamba-Nya dan memerlukan-Nya? 

Berdo'a kepada-Nya telah ada dalam Al qur'an 

Allah itu Maha Dekat kepada orang yang kamu seru di saat kesusahan 

Dia-lah yang mengabulkan do'a tanpa ada perantara lain 

Apakah berdo'a kepada selain-Nya sudah ada dalam sunnah? 

Atau apakah kamu lah yang mengikuti syaitan? 

Jika kamu berada dalam petunjuk seperti yang kamu anggap 
Maka datangkanlah kepada kami bukti-bukti yang cemerlang 
Demi Allah, para sahabat tidak pernah berdo'a kepada selain Allah 
Yang mana mereka mendekatkan diri seperti para pemilik berhala 
Akan tetapi perbuatan ini, bagi mereka adalah kesyirikan 
Dan mereka lari darinya demi keimanan. 

Bukanlah tawassul dan taqarrub itu dengan hawa nafsu 
Akan tetapi dengan ketaqwaan, dan kebajikan 
Inilah kitab Allah memisahkan antara kita 

Apakah di dalamnya terdapat kalimat: "bertawassullah dengan fulan?" 
Bertawassul di dalam Alqur'an sungguh jelas 
Jika kamu cerdas, sesungguhnya ada dua macam* 




Oleh : syekh abdudh dhahir abu samah -rahimahullah- 



1. tawassulnya orang-orang mukmin dengan mentaati Allah, dengan Nama-nama-Nya, 
dan dengan amal shali. 

2. tawassulnya orang-orang musyrik, dengan meminta do'a kepada wali-wali mereka 
yang berbentuk berhala. 




DOA MUSTAJAB (YANG AMPUH) 



<1 } 4 J tiijjai Y o^j <&l Y) Y ; 3^sn>«i (JjUI Cy* Cy* )) : j a ^ uj j ^,^ r - «&I ^ L<*» <&l (Jjjojj JUs -2. 

Y j , ^)j£i <4&lj <iSll Y j 'U] Y j <4il A^JIj <4iil (jl \ln _ s. ( _ s jui (JS jA j ClllAJj ^ j-n j AAiJ! <ij i^HaJI 
oljj (( 4jYL*a d 1 L 3 Ldajj3 ^13 (jli ? i. n-N~ni.il IcO jl ? ^^ac-l ; (Jlfl ? <4Jllj Y) 'o_j3 Yj 

ojjc- j 

Artinya: Rasulullah r bersabda: " barangsiapa yang terbangun di malam hari kemudian 
ia mengatakan : tidak ada tuhan yang berhak disembah dengan benar melainkan 
Allah, Dia sendiri Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya lah kerajaan dan pujian, 
Yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu. Maha 
suci Allah, segala puji Hanya bagi-Nya, dan tidak ada tuhan yang berhak disembah 
dengan benar melainkan Allah, Allah Maha besar, tidak ada daya dan kekuatan 
melainkan dari Allah, kemudian ia mengatakan: " Ya Allah, ampunilah aku" atau ia 
berdo'a, maka akan dikabulkan baginya. Jika ia bangun kemudian berwudhu dan 
melakukan shalat, maka shalatnya diterima." ( HR.Bukhari dan lainnya) 

2- Clui Y i 4-ii Y elui ^ *V; i ^ M ^ • Jjk) ^ i * .1 j A llc. ^ <JAil 

<4&l jLai -lil aJUj ^ . ^ jjl J ] ^vLuij A 1 ic. aLi! ^ ^ v ' 1 oAA. 4 J pl a -1 jiP ^Aj jAj pA v ^ ' ^Yl 

.Va'si aljj ‘ (( 4 j (Jlaoi lilj L. ll A . j li) ^Jac-Yi <ajuAj 



Artinya: Rasulullah r telah mendengarkan seorang laki- laki yang mengatakan: " Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu supaya aku bersaksi bahwa Engkau 
adalah Allah, yang tidak ada tuhan yang berhak disembah dengan benar melainkan 
Engkau, Yang Maha esa, tempat bergantung semua makhluk, tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya" . kemudian 
Rasulullah r berkata: "demi jiwaku yang ada di genggaman-Nya, sungguh ia telah 



memohon kepada Allah dengan Nama-Nya yang sangat agung, yang apabila berdo'a 
dengannya, niscaya dikabulkan. Dan apabila diminta dengannya, niscaya akan diberi". ( 
HR. Ahmad) 

3- liljl Cliil V) 'U] V ) ClijsUI (3^4 j&j IgJ Ic-J lil ojC. .} j ; ^luij 4_iic- 3)! ^ 3il Jla 

..o ( 4 J 3)1 ljLsCLuiI V] Ja3 ^ jU ( (j^UUaJI ^ya Clu£ 



Artinya: Rasulullah r bersabda: " do'a dzin nuun ( nabi yunus as.) ketika berada di 
dalam perut hiu, dia berdo'a dengan kata-kata ini " tidak ada tuhan yang berhak 
disembah dengan benar melainkan Allah, Maha suci Engkau, sungguh aku termasuk 
orang-orang yang dzalim" tidak ada seorang muslim pun yang berdo'a dengannya 
kecuali Allah kabulkan baginya. ( Hadits shahih) 



oljj L L) ) ; Jl3 ^C. jl (Jjp lil ^Ljjj 4_ilc- 3)1 ^ 3)1 (Jjjuij 3 ^ -4 

jUI 



Artinya: Rasulullah r jika ditimpa kesedihan atau kegalauan , beliau mengatakan " 
Wahai Yang Maha hidup, Yang terus menerus Mengurusi makhluk-Nya, dengan 
Rahmat-Mu aku memohon pertolongan". ( hadits hasan diriwayatkan oleh tirmidzi). 




DAFTAR ISI 



Rukun Islam : 

Rukun Iman : 

Hak Allah Terhadap Hambanya : 

Macam-Macam Tauhid Dan Manfaat-Manfaatnya 

Syarat - Syarat Diterimahnya Amal : 

Syirik Besar : 

Macam - Macam Syirik Besar : 

Syirik Kecil Dan Macam-Macamnya : 

Menjadikan Perantara Dan Meminta Syafaat : 

Berjihad, Loyalitas Dan Berhukum : 

Beramal Dengan Al-Qur'an Dan As-Sunnah : 

Bid'ah Dalam Agama : 

Kewajiban Bagi Kami Untuk Menolong Orang-Orang Mukmin : 

Janganlah Berdo'a Bersama Allah Kepada Yang Lain 

Doa Yang Mustajab : 



